
 
 

 
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desaini Penelitian 

Metode yang digunakani dalam penelitian inii adalah penelitian 

kualitatifi dengan pendekatan Deskriptif Analitis, adapun objek yangi diteliti 

adalah citra Klorofil-a sebagai salah satu panduan penentuan wilayah 

pengawasan illegal fishing oleh Kementerian Kelautani dan Perikanan, 

TNI Angkatani Laut serta Badan Keamaman Laut. Penelitian yang akan 

dilakukan bersifat deskriptifi yang mengupayakan penggambarani secara 

spesifik darii suatu situasii maupun proses berdasarkani informasi yang 

padai akhirnya akan menghasilkani suatu penjelasani baru atas fenomena 

yang akan diteliti. Dan akan menghasilkan produk berupa peta wilayah 

pengawasan illegal fishing. 

Metode pengumpulani data yang digunakani berupa penelusuran 

datai dari berbagai sumber seperti buku, laporan instansi, jurnal, makalah 

ilmiah, majalah, surat kabar, internet yang berkaitan erat dengan illegal 

fishing dan penanganannya terutama pengawasan, serta melalui 

wawancara kepada instansi terkait dan sumber informasi yang dapat 

dipercaya (akademisi, pakar, dan peneliti). Serta mengumpulkan data citra 

klorofil-a dari satelit Aqua Modis dari tahun 2014-2017. 

Teknik pengumpulani data yang akan dilakukani pada penelitian ini 

akan mengkombinasikan proses wawancara langsung kepada sumber 

atau pelaku kegiatan dari penelitian yang akan dilakukan dengan telaah 

pustaka sejumlah literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti, baik berupa buku-buku, dokumen, jurnal, majalah, surat kabar serta 

artikel-artikel. Dan juga pengolahan citra klorofil-a akan di overlay dengan 

peta sebaran terjadinya illegal fishing yang didapat dengan mengolah data 

koordinat pelanggaran menjadi peta. 
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Penelitian ini hanya dibatasi di Lokus penelitian wilayah Perairan 

Pulau Sebatik Provinsi Kalimantan Utara karena berdasarkan kasus-kasus 

illegal fishing yang terjadi disana dilakukan oleh Kapal Ikan Asing dan 

Kapal Ikan Lokal, selain itu dikarenakan waktu penelitian yang terbatas.  

3.2  Sumber Datai /Subyeki /Obyeki Penelitian 

3.2.1  Sumberi Data 

Sumberi data yang akan dipakai dalami penelitian tesis ini ada dua 

macami yakni sumber datai primer dan sumberi data sekunder. Sumber 

datai primer adalah sumberi yang diperoleh secara langsung melalui 

kegiatan lapangan yakni melalui wawancarai mendalam (in-depth 

interview) kepadai para narasumber/informani kuncii dan mengumpulkan 

data citra klorofil-a serta data-data koordinat terjadinya illegal fishing. 

Sementara itu, sumber datai sekunder adalahi sumberi yang mana data 

diperoleh secarai tidak langsung, misalnya data dari instansi yang terkait, 

datai dari media massa cetak atau elektronik maupun data dari internet. 

3.2.2  Subjek Penelitian 

Seperti diutarakan Burhan Bungin (2003) dalam penelitian kualitatif, 

prosedur sampling yang terpenting adalah bagaimana menentukan 

informan kunci (key informan) ataupun jumlah sampel yang ditentukani 

dari tepat tidaknya pemilihan informani kunci serta kompleksitas dan 

keragamani fenomena sosiali yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, 

narasumber yang digunakan dalam penelitian ditentukan dengan cara 

purposivei sampling, yaitu cara penentuani narasumberi berdasarkan 

pada tujuan penelitiani yang ingin dicapai dan kapabilitasi narasumber 

dalam permasalahan tersebut.Subjek dalam penelitiani ini, akan 

diwawancara sebagai bentuk pengumpulan data primer melalui 

wawancara kepada sumber-sumber utama, yaitu: 

1. Dirjen PSDKP KementerianKelautandanPerikanan 

2. Kepala Badan Keamanan Laut (Bakamla) RI. 

3. Komandan Pangkalan Utama Angkatan Laut (Lantamal) XIII Tarakan, 

Kalimantan Utara 
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4. Dirjen POLAIR POLDA Kalimantan Utara 

5. Kepala Dinas Perikanan Prov. Kalimantan Utara 

 

Sedangkan data sekunder berupa data-data yang akan mendukung 

penelitian. Data tersebutdidapat dalam bentuk buku-buku literatur dan 

sumber-sumber lainnya. 

3.2.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian tesis ini adalah citra Klorofil-a sebagai salah satu 

panduan penentuan wilayah pengawasan illegal fishing di perairan 

Indonesia. Obyek tersebut tediridari 3 variabel yaitu Citra klorofil-a, 

wilayah pengawasan, dan illegal fishing. Dalam penelitian ini, ketiga 

variabel tersebut merupakan fokus pembahasan. Obyek penelitian dalam 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana cara penentuan jalur 

pengawasan penanganan illegal fishing dan apakah citra klorofil-a dapat 

digunakan sebagai salah satu panduan penentuan jalur pengawasan 

penanganan illegal fishing.  

3.3      Proseduri Penelitian 

3.3.1   Instrumeni Penelitian 

Penelitian ini menggunakani instrumen berupai pedoman 

wawancara, alati perekam suarai dan gambar dalam proses pengumpulan 

data. Sedangkan di dalam proses analisis data penelitian inii tidak 

menggunakani instrumen khusus. 

3.3.2   Teknik Pengumpulani Data 

Pengumpulan datai dilakukan dengani cara melakukan in-depth 

interview (wawancara mendalam) kepadai para narasumber/informan 

kunci. Sementarai itu, untuk mengumpulkani data sekunderi peneliti 

mendapatkannyai secara langsung maupuni tidak langsung. Secara 

langsungi dengan mencari datai berupa laporan/dokumen/publikasi tertulis 

darii instansi yangI bersangkutan. Sedangkan secaraI tidak langsung, 

penelitiI mendapatkan data melaluiI publikasi di mediaI massa tertulis, 
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elektronikI maupun internet. UntukI keperluan wawancarai ini, peneliti 

akan membuati terlebih dahulu instrumeni panduan wawancarai yang 

umumnya digunakani dalam penelitiani kualitatif. 

Wawancara dilakukan kepadai informan yang dinilaii memiliki 

kapasitas, pengetahuan dani kompetensi yangi memadai mengenaii topik 

penelitiani tersebut. Data dikumpulkani dengan cara interviewi face-to-face 

secarai semistucture, fokusi dan terrekam. Data yangi diperoleh melalui 

wawancarai mendalam akan dibuatkani laporan untuk dikirimkani kembali 

kepadai narasumber/informan untuk prosesi konfirmasi. 

3.3.3   Teknik Analisisi Data 

Proses analisis datai dimulai dari sebelumi turun ke lapangan 

penelitian. Padai saat turun kei lapangan sampaii dengan penelitiani hasil 

penelitiani dilakukan terusi menerus sampaii data-data tersebuti memiliki 

variasi danI akurasi yang kuat.  Dalami penelitian nantinya, data-data 

yangi telah dikumpulkani dari catatan selamai penelitian, wawancara 

(transkrip), hasili observasi, dan data-datai sekunder akani ditampilkan 

secarai keseluruhan kemudiani mereduksi data-datai yang tidak berkaitan 

dengani rumusan masalah penelitiani lalu menyajikani kedalam uraian 

yangi bersifat naratif. Kemudian langkahi terakhir dalam analisisi data 

adalahi penarikan kesimpulani dan verifikasi. 

Deskripsi prosesi pengumpulan datai dan teknik analisisi data dalam 

penelitiani yang akan dilakukani peneliti menggunakan tekniki analisis 

modeli Miles dan Huberman (1984) yang dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Analisis Data Model Miles dan Huberman 

(Sumber: Miles and Huberman, Qualitative Data Analysis: A 

SourceBook of New Methods, 1984) 

 

3.3.4  Pengujiani Keabsahan dani Keterandalan Data 

Terakhir, tahap terpenting dari penelitian kualitatif adalah 

menentukan validitas dan realibilitas temuan yang akurat darii sudut 

pandangi peneliti, partisipani atau pembaca (Creswell dan Miller, 2000). 

Validitasi kualitatif didefinisikani sebagai suatu upayai pemeriksaan 

terhadapi akurasi hasil penelitiani dengan menerapkani prosedur-prosedur 

tertentu, sementarai reliabilitas mengindikasikani konsistensi ipendekatan 

yang digunakani oleh peneliti dapati diterapkan untuk proyek yang 

berbeda (Gibbs, 2007). Creswell (2016) menjelaskan beberapa strategi 

yang dapat diterapkan dalam menentukan validitas penelitian adalah 

sebagaii berikut: 

 

PENGUMPULAN DATA 

1. Wawancara (semi terstruktur) 
2. Observasi (Partisipasi Aktif) 

3. Data sekunder (literatur, jurnal, berita, dan 

tulisan) 

REDUKSI DATA 
Merangkum data temuan, memilih sesuai 
kebutuhan untuk menjawab rumusan 
masalah) 

Penyajian Data 

Kesimpulan 
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 Triangulasi sumberi data dari informasi yang berbedai dengan cara 

memeriksai bukti-bukti yang berasali dari sumber tersebuti dan 

kemudian membanguni suatu justifikasi temai yang koheren. 

 Menerapkan memberi checking. Penerapan dilakukan dengan 

membawai kembali laporani akhir/deskripsi/temai kepada 

partisipan. 

 Membuat suatu deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil 

penelitian. 

 Melakukan klarifikasi bias yang mungkin ditemukan peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

 Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif (negative or 

discrepant information) yang dapat memberikan perlawanan 

padatema tertentu. 

 Melakukan tanya-jawab dengan sesama peneliti (peer debriefing). 

 

3.4   Lokasii dan Waktui Penelitian 

Lokasi penelitiani dilakukan di Provinsi Kalimantan Utara dan 

pengamatan dibatasi di perairan Pulau Sebatik, dan bertempat pada 

instansi pemerintah yang terkait dengan topik penelitian meliputi 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, Dinas Perikanan Provinsi 

Kalimantan Utara, Badan Keamanan Laut, Polair POLDA Kaltara dan 

Lantamal XIII TarakanAdapun waktu penelitian ini berlangsung dari bulan 

September 2017 hingga bulan Februari 2018. 
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Tabel 3.1 Waktu Penelitan 

No Jenis Kegiatan 2017 2018 

8 9 10 11 12 1 2 

1 Persiapan Proposali        

2 Seminari Proposal        

3 Revisii Proposal        

4 Pengumpulan dani Pengolahan 

Datai 

       

5 Analisisi Data        

6 Penyusunani Tesis        

7 Pra Tesis        

8 Ujian Tesisi        

9 Perbaikani Tesis        

(Sumber: Data diolah Peneliti) 


